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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

Penelitian merupakan suatu sarana untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan, baik dari segi teoritis maupun praktis. Penelitian merupakan 

suatu bagian pokok dari ilmu pengetahuan, yang mana bertujuan untuk lebih 

mengetahui dan lebih mendalami segala segi kehidupan.4 2 

Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran mendalam tentang 

stratergi peningkatan pemahaman Al-Quran di MAN 3 Blitar. Untuk 

mendapatkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, perbuatan dan 

dokumentasi yang diamati secara menyeluruh dan apa adanya, penulis 

menggunakan pendekatan kualitatif ini berdasarkan beberapa pertimbangan. 

Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan 

dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung 

hakikat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih 

dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama 

terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.4 3 

Dengan demikian, peneliti dapat memilah-milah sesuai fokus 

penelitian yang telah disusun, peneliti juga dapat mengenal lebih dekat dan 

menjalin hubungan baik dengan subyek (responden) serta peneliti berusaha 

memahami keadaan subyek dan senantiasa berhati-hati dalam penggalian info 

                                                           
4 2 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 12 
4 3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 9 
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subyek sehingga subyek tidak merasa terbebani. Peneliti juga dapat 

berhubungan baik dengan responden karena responden tidak tertekan. 

Desain dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 

kualitatif. Data-data yang diperoleh berupa kata-kata tertulis, ucapan lisan, 

bentuk perilaku yang dapat diamati melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi, maka peneliti menganalisa dengan cara metode kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.4 4 

Sesuai dengan tema yang peneliti bahas, penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian lapangan (field research), yaitu peneliti berangkat kelapangan 

untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu 

keadaan alamiah. Dimana penelitian ini dilakukan langsung di lapangan yaitu 

MAN 3 Blitar (obyek penelitian) untuk mendapatkan data yang diperlukan. 

Peneliti mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu 

keadaan alamiah. Berdasarkan penguraian di atas penggunaan metode 

kualitatif dapat menghasilkan data deskriptif tentang stratergi peningkatan 

pemahaman Al-Quran di MAN 3 Blitar. 

 

 

                                                           
4 4 Ibid., hlm. 6 
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B. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, Penelitian deskriptif 

adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar. Ditujukan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 

fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. 4 5Dengan 

menggunakan penelitian jenis deskriptif, maka dapat diperoleh informasi-

informasi yang nantinya digunakan untuk memecahkan suatu masalah atau 

menentukan suatu tindakan. Dengan demikian, peneliti berusaha untuk 

memahami strategi guru guru Aqidah Akhlaq dalam meningkatkan 

kompetensi profesional di MAN 3 Blitar. 

C. Kehadiran Peneliti  

Penelitian kualitatif menjadikan peneliti menjadi instumen utama 

dalam penelitian. Sebab, hanya manusia yang mampu menggali makna 

terdalam, membangun komunikasi dan interaksi serta berpartisipasi dengan 

para subjek yang diteliti dalam konteks penelitian alamiah. Peneliti atau para 

peneliti adalah instrumen untuk mengumpulkan dan meganalisis data melalui 

observasi, partisipasi, dan wawancara. Peneliti harus terlibat dan terus 

meningkatkan kualitas interaksi dan hubungannya dengan subjek yang 

diteliti.4 6 

Harus dipahami bahwa dalam sebuah penelitian kualitatif, peneliti 

merupakan instrumen kunci. Dengan kata lain, peneliti sendiri atau dengan 

bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama. 4 7 Sehingga bisa 

                                                           
4 5 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian ..., hal. 72  
4 6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009), hal. 9. 
4 7 Ibid., hal. 10 
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dikatakan posisi seorang peneliti dalam penelitian kualitatif adalah posisi yang 

sangat vital. Artinya, sangat menentukan dalam berhasil atau tidaknya sebuah 

penelitian. Terkait dengan hal tersebut, peneliti terjun langsung dan membaur 

dalam komunitas guru maupun siswa saat berada di lokasi penelitian, yang 

selanjutnya diuraikan dalam bentuk data deskriptif. 

Berdasarkan paparan diatas, fungsi dari dari seorang peneliti sangatlah 

penting dalam seluruh kegiatan penelitian, karena pengaruh berhasil atau 

tidaknya berdasarkan seorang peneliti tersebut. Penelitian dilaksanakan ketika 

memperoleh perizinan dari pihak sekolah terkait, kemudian penelitian 

dilaksanakan dengan hadir secara langsung dilokasi penelitian sesuai waktu 

yang telah dijadwalkan sampai penelitian itu selesai 

D. Lokasi Penelitian 

Dalam menentukan lokasi penelitian, peneliti memilih salah satu 

madrasah aliyah di Kabupaten Blitar, yakni MAN 3 Blitar yang mana 

berlokasi di Jl. Pon. pes Al-Kamal, Dsn. Cemandi, Ds Kunir, Kec. Wonodadi, 

Kab. Blitar. Sedangkan alasan peneliti memilih lokasi tersebut kerena 

dianggap sebagai lembaga  pendidikan  formal  yang  diakui oleh masyarakat 

secara keseluruhan khususnya pada segi kuantitas maupun kualitasnya, juga 

sangat mengutamakan bidang keagaamaan dan kebahasaan, serta bukan 

hanya dalam ilmu pengetahuan dan kebahasaan saja yang di unggulkan di 

MAN 3 Blitar, tetapi perkembangan Al-Qur’an siswa juga diunggulkan, 

sehiningga perkembangan dalam diri siswa memiliki kecerdasan dan juga 

pendalaman pemahaman Al-Qur’an. Ini jelas sejalan dengan fokus 
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penelitian dalam skripsi ini yang memilih guru pembimbing study club 

fahmil Qur’an sebagai pilihan yang akan diteliti. 

E. Sumber Data 

Data merupakan hal yang sangat penting untuk menguak suatu 

permasalahan. Data diperlukan untuk menjawab masalah penelitian atau 

mengisi hipotesis yang sudah dirumuskan. Data adalah hasil pencatatan 

penelitian, baik berupa fakta ataupun angka. Data adalah segala fakta dan 

angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun informasi, sedangkan 

informasi adalah hasil pengolahan data untuk suatu keperluan.4 8 

Menurut Lofland dan Lofland yang dikutip dari buku Metodologi 

Penelitian Kualitatif karya Lexy J. Moleong, sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 4 9 Terdapat dua jenis sumber data 

yang dipakai oleh peneliti dari cara pengumpulannya, yaitu:  

1. Data Primer  

 Data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi 

penelitian atau objek penelitian. Data ini berupa kata-kata dan tindakan 

orang-orang yang diamati atau diwawancarai. Data primer di sini meliputi 

wawancara yang dilakukan dengan 3 subjek, yakni yang pertama guru 

pembimbing study fahmil Qur’an yang berjumlah 1 orang yang bertindak 

sebagai subjek utama dalam penelitian, yang kedua yakni Kepala sekolah 

yang bertindak sebagai orang yang paling berpengaruh dalam 

                                                           
4 8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 91 
4 9 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 157. 
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perkembangan pendidikan di lembaga yang dipimpinnya, serta siswa yang 

mengikuti pembelajaran study fahmil Quran.   

2. Data Sekunder  

 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua dari 

data yang dibutuhkan. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini 

adalah bahan tertulis atau bahan kepustakaan, yakni buku-buku, arsip, 

artikel, jurnal ilmiah dan terbitan ilmiah yang membahas permasalahan 

yang relevan dengan penelitian ini 

Sumber data utama yang menjadi sumber informasi dalam 

penelitian ini adalah guru pembimbing fahmil Qur’an, yang nantinya akan 

memberikan pengarahan kepada peneliti dalam pengambilan sumber data 

yang merupakan data internal karena berasal dari diri guru tersebut.  Lalu 

sumber data kedua adalah kepala sekolah yang memberikan informasi 

guna menunjang data dari guru pembimbing fahmil Qur’an mengenai 

strategi peningkatan pemahaman Al-Qur’an dari segi eksternal, serta 

memberikan informasi serta rekomendasi kepada informan lainnya seperti 

waka kurikulum. Sehingga semua data-data yang diperlukan peneliti 

terkumpul sesuai dengan kebutuhan peneliti. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang valid, dalam penelitian ini peneliti 

mengummpulkan data dengan berbagai cara dan tehnik: 
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1. Observasi Partisipasi 

 Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian atau dalam istilah 

sederhana dapat diartikan dengan “pengamatan”. Obyek penelitian dalam 

penelitian kualitatif yang diobservasi menurut Spradley dinamakan 

situasi sosial, yang terdiri atas tiga komponen berikut:  

a. Aktor  

Pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran tertentu, 

atau bisa disebut sebagai subjek seperti guru, kepala sekolah, 

pengawas, orang tua murid dan sebagainya. Dalam hal ini, actor yang 

hendak peneliti observasi adalah guru pembimbing study fahmil 

Qur’an di MAN 3 Blitar 

b. Aktifitas 

Aktifitas atau kegiatan yang dilakukan oleh faktor dalam situasi 

sosial yang sedang berlangsung, seperti kegiatan belajar mengajar. Di 

sini, aktifitas yang hendak peneliti observasi adalah pembelajaran 

fahmil Quran di MAN 3 Blitar strategi pembelajaran yang dapat 

menarik peserta didik yang mana menjadi aspek yang penting. 

2. Wawancara  Mendalam 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview 

pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Dalam pengertian lain 

wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang bertugas 
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mengupulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau obyek 

penelitian.5 0 

Untuk mengumpulkan data dari wawancara, peneliti 

menggunakan wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur 

memastikan subjek penelitian  memiliki kesempatan yang sama untuk 

memberikan informasi yang sebanyak banyaknya mulai dari Kepala 

sekolah, Guru pemina fahmil Qur’an, dan siswa. Jenis wawancara ini 

juga dapat dikatakan lebih sopan karena yang dihadapi adalah seorang 

guru.  

Dalam hal ini, peneliti untuk memperoleh data tentang strategi 

peningkatan pemahaman Al-Qur’an menggunakan wawancara yang 

mendalam. adapun orang yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah 

sebagai observasi peneliti langsung menanyakan kepada Waka 

Kurikulum yaitu Bapah Abdur Rohman kemudian memulai penelitian 

yang terkait kepada Kepala Sekolah yakni Bapak Mahmudi, Guru 

Pembina Study Club Fahmil Qur’an  yakni Bapak Khodikun Nuha. 

kemudian dengan siswa yang mengikuti fahmil Qur’an yakni Bahrur 

rosyad, Miftakhul Ulum, Angga Dittia. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan sesuatu yang tertulis atau tercetak, yang 

dapat dipakai sebagai bukti atau keterangan.5 1 Dalam keterangan lain 

disebutkan, metode dokumentasi adalah salah satu cara mengumpulkan 

                                                           
5 0 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 62-63 
5 1 Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hal. 256 
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data dengan mencatat data-data yang telah ada.5 2 Dalam penelitian ini, 

data yang diambil berupa data tertulis, arsip, bukubuku, serta catatan-

catatan lain yang mendukung dan diperlukan dalam penelitian yang 

dimiliki oleh MAN 3 Blitar, seperti data tentang struktur pengurus, foto 

kegiatan belajar mengajar serta foto disaat melakukan pengumpulan data 

yakni observasi dan wawancara kepada subjek penelitian serta tak lupa 

catatan lapangan. 

G. Teknik Analisis Data  

Setelah berbagai data terkumpul, maka tahaap selanjutnya adalah 

menganalisis. Untuk menganalisisnya digunakan teknik analisis deskriptif, 

artinya peneliti berupaya menggambarkan kembali data-data yang terkumpul 

mengenai stratergi peningkatan pemahaman Al-Quran di MAN 3 Blitar. 

Teknik analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 

jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari dan 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.5 3 Adapun langkah-langkah dalam 

melakukan analisa data kualitatif yang dikutip dari Miles dan Huberman 

sebagaimana juga oleh Muhammad Ali dan Muhammad Asrori adalah 

sebagai berikut: 

a. Reduksi Data  

Dalam tahap ini perilaku riset melakukan seleksi data, yaitu 

memilih mana yang benar-benar data atau yang bersifat kesan pribadi. 

                                                           
5 2 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: SIC, 2001), hal. 24. 
5 3 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian ..., hal. 248. 
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Pada tahap ini, dilakukan pengkatagorian data yang penting dan kurang 

penting, pengkatagorian ini dimaksudkan untuk memperkuat tafsiran 

terhadap hasil analisis. Selanjutnya data kualitatif harus difokuskan 

dengan mengacu pada bingkai kerja teoritis atau bingkai kerja 

konseptual. Sebab biasanya data kualitatif berisi penjelasan yang begitu 

banyak. Setelah data difokuskan kemudian dilakukan dengan 

penyederhanaan, lalu diabstraksi dan selanjutnya ditransformasi, yaitu 

ditafsirkan dan diberi makna. 

b. Penyajian Data (display data)  

Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara 

sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai teman 

penelitian. Di dalam penelitian ini data yang dapat berupa kalimat, kata-

kata yang berhubungan dengan focus penelitian, sehingga sajian data 

merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang 

memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan5 4 

Display data merupakan pengorganisasian data dalam suatu tatanan 

informasi yang padat akan makna sehingga lebih mudah untuk membuat 

kesimpulan. Tahap display data ini sangat penting dalam langkah analisis 

kualitatif yang valid yang kemudian dapat menghasilkan kesimpulan 

yang dapat diverifikasi. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh 

disajikan dalam bentuk uraian singkat dan teks yang bersifat naratif, 

karena dalam penelitian ini, data yang didapat berupa kalimat, kata-kata 

yang mana berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data 

                                                           
5 4 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan RAD, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya 

2016), hal, 82 
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merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang 

memberikan kesimpulan kemungkinan untuk dapat ditarik kesimpulan. 

Dengan kata lain, proses penyajian ini merupakan proses penyusunan 

informasi secara sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan-

kesimpulan berbagai temuan penelitian.  

c. Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan merupakan langkah terakhir yang dilalui setelah 

proses reduksi data dan display data. Namun setelah menyusunan 

kesimpulan, data masih perlu untuk diverifikasi. Verifikasi merupakan 

upaya pembuktian kembali antara valid tidaknya suatu kesimpulan atau 

sesuai tidaknya kesimpulan dengan kenyataan yang ada. Verifikasi dapat 

dilakukan pengecekan ulang, triangulasi, merekomendasikan pada 

peneliti selanjutnya dan sebagainya. Apabila kesimpulan yang ditarik 

tidak terbukti kevalidannya, maka hasil temuan akan kembali diteliti 

ulang.5 5 Penulis berusaha untuk menarik kesimpulan terhadap data-data 

yang telah diperoleh dari lokasi selama penelitian berlangsung. Langkah 

ketiga ini sangat penting dilakukan dalam sebuah penelitian, karena 

merupakan langkah terakhir dalam analisis data. 

 

 

 

 

 

                                                           
5 5 Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), hal. 288-296. 
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Bagan 3.1 

Analisis Data Penelitian 

 

H. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Agar data yang dihasilkan dapat dipertanggung jawabkan dan 

dipercaya secara ilmiah, maka peneliti malekukan pengecekan keabsahan 

data. Keabsahan data metrupakan suatu langkah untuk mengurangi kesalahan 

dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya berimbas terhadap hasil 

karya suatu penelitian yanhg dilakukan. Dalam proses pengecekan keabsahan 

data peneliti melakukan uji kredibilitas dengan menggunakan beberapa teknik 

sebagaimana diungkapkan Sugiono yaitu: perpanjangan pengamatan, 

meningkatkan ketekunan dan triangulasi.5 6 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Peneliti memperpanjang pengamatan dengan terjun langsung 

kelapangan dan ikut serta dalam kegiatan penelitian, dengan maksud 

                                                           
5 6Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2008), hal.121 
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untuk melihat dan mengetahui secara mendalam tentang kondisi yang 

terjadi dilapangan sampai data yang dibutuhkan lengkap.  Setelah 

peneliti mendapatkan data yang lengkap maka peneliti hadir lagi ke 

lapangan untuk mengecek kembali apakah data yang didapatkan 

sebelumnya berubah atau tidak. Setelah tidak terjadi perubahan data, 

maka peneliti mengakiri penelitiannya. 

2. Meningkatkan Ketekunan 

Peneliti meningkatkan ketekunan dalam mengumpulkan data 

dilapangan dengan cara membaca dan memeriksa dengan cermat data 

yang telah ditemukan secara berulang-ulang. Seringkali setelah 

meninggalkan lapangan peneliti memeriksa kembali data yang telah 

ditemukan apakah benar atau salah, maksudnya untuk mendapatkan 

data informasi yang valid dan relevan dengan tema yang diangkat 

peneliti. 

3. Triangulasi  

Triangulasi adalah “Teknik pemeriksaan keabsahan yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil 

wawancara terhadap objek penelitian.5 7 

Menurut Denzim dalam bukunya lexy J. Meleong teknik 

Triangulasi ada empat macam, yaitu triangulasi dengan sumber, 

triangulasi dengan metode triangulasi dengan penyidik dan triangulasi 

                                                           
5 7 Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,........hal.330 
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dengan teori.5 8 Dari keempat teknik triangulasi tersebut dalam 

penelitian ini yang digunakan peneliti adalah triangulasi sumber. 

Triangulasi dengan sumber berarti mambandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.  Hal 

ini dapat dicapai deangan jalan: 

a. Membandingkan data dan hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat baisa, orang 

yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 

pemerintah. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.5 9 

I. Tahap-Tahap Penelitian 

 Peneliti melakukan pre-research lokasi penelitian sebelum 

penelitian melakukan kajian secara mendalam di lokasi penelitian.  Setelah 

                                                           
5 8 Ibid,. hal. 330-331  
5 9 Ibid, hal. 332 
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dirasa cukup, maka peneliti melakukan penelitian sesuai dengan metode 

yang telah direncanakan. 

Adapun taha-tahap tersebut adalah tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan terakir adalah tahap penyelesaian: 

a. Tahap Persiapan, meliputi: 

1) Menyusun rencana penelitian 

2) Observasi tempat penelitian yang akan dijadikan penelitian 

3) Mengurus surat izin penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN 

Tulungagung sebagai syarat penelitian 

4) Membuat rancangan penelitian 

5) Membuat pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan saat 

wawancara 

6) Mempersiapkan alat penelitian seperti alat perekam, buku catatan. 

b. Tahap Pelaksaan 

1) Mengadakan observasi langsung ke MAN 3 Blitar untuk 

memperoleh informasi tentang strategi peningkatan pemahaman al-

Qur’an 

2) Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fenomena 

interaksi sosial dan wawancara dengan berbagai pihak yang 

berkaitan dengan strategi peningkatan pemahaman Al-Qur’an 

3) Berperan serta sambil mengumpulkan data. 
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c. Tahap Penyelesaian 

Tahap penyelesaian merupakan tahap akir dari sebuah 

penelitian. Data yang sudah dihasilkan oleh peneliti kemudian disusun, 

disimpulkan, di verifikasi selanjutnya disajikan dalam bentuk 

penulisan laporan penelitian. Data tersebut dalam bentuk narasi, 

gambar, dan lain-lain yang sifatnya tentang fokus penelitian. 

 

 


